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ABSTRAK  

PENGGUNAAN SHOPEE PAY SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN SAH 

PERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH 

 

Oleh:  

YESI RUSTIKA JUARNI  

NPM. 1802090043 
 

Shopee Pay adalah layanan dompet digital yang ditawarkan oleh Shopee, 

Shopee Pay menjadi dompet digital dengan pertumbuhan paling pesat karena 

strategi yang digunakan oleh Shopee Pay dalam menarik pengguna baru dengan 

menawarkan kelengkapan fitur dan jangkauan merchant di seluruh Indonesia. 

Pertumbuhan Shopee Pay ini juga disebabkan integrasi dengan aplikasi Shopee 

yang saat ini menjadi e-commerce terbesar di Indonesia. Yang pada praktiknya 

setiap pengisian ulang Shopee Pay awalnya tidak dikenai biaya apapun, kini ada 

biaya tambahan yang jumlahnya tidak sama atau berbeda setiap transaksinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tinjauan fiqih muamalah 

mengenai Shopee Pay yang digunakan sebagagai alat pembayaran yang sah dan 

untuk meninjau fiqih muamalah tetap bisa dijadikan pedoman masyarakat 

ditengah perkembangan teknologi. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:Bagaimana perspektif fiqih muamalah terhadap Shopee Pay di gunakan 

sebagai alat pembayaran yang sah? Yang ada penelitian ini merupakan penelitian 

(field research) atau penelitian lapangan yaitu penelitian dilakukan pada 

masyarakat yang ada atau di dalam suatu instansi bersangkutan. Penelitian ini 

dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yaitu di Kota Metro, Lampung yaitu 

pada mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Metro semester 9 pengguna Shopee Pay.  

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif, pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menekankan pada aspek tindakan 

yang dilihat secara menyeluruh. Dalam penelitian ini erat kaitannya dengan jual 

beli karena menggunakan alat pemabayaran elektronik. Sumber data primer dalam 

penelitian ini nerupakan pernyataan pengguna fitur Shopee Pay mengenai 

mekanisme akad penggunaan fitur shopeepay, penggunaan Shopee Pay dalam 

melakukan pembayaran, dan cara mengisi ulang Shopee Pay. Data sekunder yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian relevan seperti, 

buku, skripsi, jurnal, artikel, juga situs internet yang berkaitan dengan penelitian 

ini dan website resmi milik Shopee. Sifat penelitiannya bersifat deskriptif. Data 

hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara 

berpikir deduktif. 

Hasil yang peneliti paparkan dapat disimpulkan bahwa secara garis besar 

akad dari praktik jual beli menggunakan Shopee Pay sudah memenuhi beberapa 

syarat dan rukun akad jual beli . Namun ada syarat yang tidak terpenuhi yaitu 

kejelasan akad di mana tidak disebutkan besaran biaya administrasi, sehingga 

dapat menimbulkan unsur penipuan (gharar). Jika suatu akad dalam jual beli tidak 

terpenuhi syarat dan rukunnya, maka akad tersebut menjadi fasid dan tentu saja 

akad tersebut batal. 

Kata Kunci :  Shopee Pay, Alat Pembayaran, Fiqih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring makin pesatnya kemajuan pengetahuan dan teknologi tentunya 

memberikan banyak kemudahan untuk kita dalam menjalani kehidupan, 

seperti halnya judul dari penelitian yang akan peneliti bahas yaitu mengenai 

Shoppe Pay, yang tentu Shoppe Pay memudahkan banyak aktivitas sehari-

hari terlebih pada hal jual beli.  

Secara garis besar peneliti tertarik dengan Shopee Pay karena dalam 

kehidupan sehari-hari peneliti sendiri sebagai makhluk ekonomi tidak dapat 

dijauhkan dengan adanya transaksi jual beli untuk memenuhi kebutuhan, 

Shopee Pay sendiri memberikan banyak kemudahan dalam melaukan proses 

transaksi dimana penggunanya hanya memerlukan telepon genggam, tidak 

perlu membawa dompet, kartu dan uang tunai lagi tentunya lebih efisien dan 

juga meminimalisir penularan penyakit melalui uang tunai. 

Menggunakan Shopee Pay sebagai alat pembayaran juga sangat 

membantu dalam berhemat. Mengapa peneliti mengatakan dapat membantu 

dalam proses berhemat, karena saat menggunakan Shopee Pay tidak lagi 

memerlukan uang kembalian atau dapat dikatakan hanya membayar sesuai 

dengan jumlah pembelian. Misalnya peneliti membeli sebuah buku disalah 

satu swalayan dengan harga Rp. 9750,- apabila peneliti pada saat itu peneliti 

menggunakan uang tunai sebagai alat pembayaran sebesar Rp. 10.000,- masih 



 

 

2 

ada sisa uang Rp. 250,- yang biasanya kasir langsung memasukan sisa uang 

kembalian tersebut sebagai donasi tanpa persetujuan terlebih dahulu. Berbeda 

bila saat itu peneliti menggunakan Shopee Pay sebagai alat pembayaran di 

kasir swalayan, peneliti tetap membayar buku itu seharga Rp. 9750,- dan 

sisanya masih bisa disimpan. Bagi sebagian orang itu merupakan hal sepele, 

namun jika dihitung berapa banyak transaksi dalam sehari sisa uang yang 

pada awalnya tidak berarti menjadi nominal yang tidak sedikit. 

Selain kemudahan yang peneliti uraikan di atas masih ada lagi 

penawaran yang Shopee Pay berikan kepada penggunanya yaitu berupa 

diskon dan cashback yang jumlahnya cukup besar dibandingkan 

menggunakan uang tunai pada saat melakukan pembayaran. Hal itu kemudian 

menjadi alasan mengapa generasi milenial lebih memilih Shopee Pay sebagai 

alat pembayaran dalam banyak transaksi jual beli. 

 Terlepas dari semua kemudahan yang ditawarkan dalam 

memudahkan kegiatan ekomomi untuk memenuhi kebutuhan hidup tetaplah 

harus memiliki pemahaman serta prinsip terlebih bidang ekonomi di dalam 

Islam menjadi penting untuk dipahami. Ada banyak buku Ulama’ membahas 

tentang ekonomi, pembahasan mengenai bertransaksi ataupun jual beli. 

Bukan itu saja, ada banyak masalah ekonomi yang sudah dibahas oleh 

Ulama’ zaman dahulu. Ini berguna bagi masyarakat serta mahasiswa untuk 

menambah ilmu, wawasan serta pengetahuan terkait ekonomi Islam lebih 

dalam. Tak luput di ekonomi serta muamalah, segala kegiatan ekonomi 

berkembang mengikuti zaman. 
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Dalam Islam muamalah memiliki aturan dan prinsip-prinsip syariah, 

dimana Allah sudah menyarankan kepada hambanya agar beribadah dengan 

banyak jalan untuk mendapatkan rezki, Allah sudah memberikan batas dan 

aturan dalam menjalankan supaya usaha itu menghasilkan yang halal dan 

berkah tidak adanya campur hawa nafsu dan egoisme sesaat.
1
 

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang pengguna aktif 

Shopee Pay untuk mengetahui apakah dalam penggunaan sehari-hari Shopee 

Pay sebagai alat pembayaran yang sah memiliki kendala tertentu dan juga 

untuk mengetahui apakah ke 2 orang pengguna tersebut mengetahui apakah 

Shopee Pay yang mereka gunakan sehari-hari tersebut sesuai dengan 

pedoman fiqih muamalah. 

Wawacara yang dilakukan oleh peneliti pada yanggal 2 Juli 2022 

mendapat hasil yang telah peneliti ringkas pada inti jawaban dari pertanyaan 

yang peneliti berikan, yaitu dengan Pengguna pertama bernama Galih 

Pangestu, mahasiswa aktif IAIN Metro fakultas syariah semester 9 berusia 22 

tahun, yang sudah menggunakan Shopee Pay sejak tahun 2020 mengatakan 

bahwa Galih mengunakan Shopee Pay karena banyaknya promosi serta 

potongan harga sampai pada gratis ongkos kirim apabila menggunakan 

Shopee Pay sebagai alat pembayaran pada saat melakukan pembeli langsung 

atau pembelian dalam jaringan yaitu pada aplikasi Shopee itu sendiri. Selain 

karena adanya promosi yang diberikan apabila menggunakan Shopee Pay 

sebagai alat pembayaran Galih juga menuturkan bahwa lebih memilih 

                                                 
1 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 1 
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menggunakan Shopee Pay sebagai alat pembayaran karena kemudahan saat 

mengisi ulang Shopee Pay, karena banyak sekali pada saat ini toko ritel yang 

menyediakan jasa untuk melakukan isi ulang uang elektronik pada aplikasi 

Shopee Pay ini disepanjang jalan saja dengan mudahnya menemukan tempat 

pengisian ulang Shopee Pay diantaranya BRI Link, ATM, serta toko ritel 

seperti Alfamart, Alfamidi, dan Indomaret. 

Selanjutnya pengguna kedua bernama Rifatur Rahman juga seorang 

mahasiswa aktif IAIN Metro fakultas syariah semester 9 yang berusia 22 

tahun, yang telah menggunakan Shopee Pay sejak tahun 2019 juga 

mengatakan bahwa alasan pada awalnya menggunakan Shopee Pay sebagai 

alat pembayaran sehari-hari karena banyak promosi yang ditawarkan mulai 

dari potongan harga, cashback, dan juga gratis biaya ongkos kirim apa bila 

menggunakan Shopee Pay sebagai alat pembayaran saat berbelanja secara 

online. 

Rifatur juga menuturkan mengapa masih menggunakan Shopee Pay 

sebagai alat pembayaran sejak 2019 hingga kini adalah karena 

kepraktisannya, tidak perlu lagi membawa uang tunai dan kartu untuk 

melakukan pembayaran juga keamanan karena uang itu bisa disimpan untuk 

waktu yang lama. Ada faktor tambahan yang membuat Rifatur menggunakan 

Shopee Pay sebagai alat pembayaran yaitu karena pada awal tahun 2020 

adanya kasus penularan virus yang dapat menyebar dengan mudah melalui 

udara serta bersentuhan fisik sesama manusia atau dengan barang yang telah 

terpapar virus, dengan adanya Shopee Pay Rifatur dapat meminmalisir 
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penularan virus tersebut karena tidak saling berkontak fisik dengan perantara 

penularan virus dan bakteri melalui uang tunai. 

Berdasarkan apa yang Rifatur rasakan sebagai pengguna Shopee Pay 

selama ini Rifatur mengatakan tidak ada kendala yang berarti selama 

menggunakan Shopee Pay sebagai alat pembayaran baik itu secara online 

maupun secara langsung. Terkait pengisian saldo Shopee Pay Rifatur 

mengatakan bahwa dirinya tidak memiliki pengalaman buruk tentang 

pengisian saldo karena Rifatur lebih memilih Toko Ritel sepert Alfamart, 

Alfamidi dan juga Indomaret untuk mengisi ulang saldo Shopee Pay nya, 

tidak memikirkan hal itu karena saat melakukan pengisian saldo Shopee Pay 

hanya membayar sejumlah yang ingin kita isi tidak ada biaya tambahan 

diawal dan juga potongan pada saat saldonya sudah masuk.
2
 

Dari hasil wawancara keduanya juga menyampaikan keluhan 

mengenai biaya tambahan yang ada pada saat melakukan pengisian ulang 

Shopee Pay yang awalnya pertukaran jumlah uang tunai ke uang elektronik 

sesuai dengan uang tunai kini ada biaya yang dibebankan yaitu makin 

banyaknya fitur penunjang, keamanan, kemudahan serta efisiensi Shopee Pay 

sebgai alat pembayaran yang praktis dan juga semakin banyak pedagang yang 

menyediakan Shopee Pay sebagai alat pembayarannya, karena walaupun 

Shopee Pay sudah lama sebagai alat pembayaran ada orang yang belum bisa 

menggunakan dan mengetahui kemudahan-kemudahan yang ditawarkan 

Shopee Pay berikan ke penggunanya.  

                                                 
2 Rifatur Rahman, Wawancara dengan Pengguna Shopee Pay, Desember 2022. 
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Tetapi masalah yang akan penulis bahas adalah tentang pengawasan 

sistem dari Shopee Pay karena kini adanya biaya tambahan yang dibebankan 

kepada pengguna yang menjadi masalah utamanya, apakah biaya tersebut 

termasuk keadalam riba atau pada pengisian tersebut berubah menjadi jual 

beli uang . 

Pengaruh geografis juga menjadi salah satu kendala yang masih sulit 

di selesaikan, seperti contohnya didaerah pedesaan yang memiliki akses jalan 

desa yang kurang memadai membuat susahnya sinyal pada penggunanya 

ingin menggunakannya Shopee Pay sebagai alat pembayaran. 

Terlepas dari semua kemudahan dan kendala yang peneliti lampirkan 

berdasarkan dari hasil wawan cara tetap saja perkembangan zaman 

menimbulkan bermunculan hukum dan aturan baru untuk menanggapi hal 

tersebut. Misal transaksi jual beli yang biasanya menggunakan uang tunai, 

tapi saat ini bisa memakai e-money (uang elektroniik). Jual beli menurut 

bahasa berarti al-mubadalah (yaitu saling menukar), tetapi berdasarkan 

syara’’ juaal belii adalah aktivitas tukar menukar barang dengan uang, antara 

benda dengan benda lain dengan prinsip saling merelakan atau memindahkan 

hak milik dengan cara yang disepakati.
3
 

Pada tataran ini Islam tidak melarang jual beli/perniagaan namun akan 

menjadi dilarang apabila di dalamnya terdapat kedzaliman, eksploitasi, 

penipuuan (gharar) atauu menjual benda atau barang yang tidak boleh 

diperjualbelikan. Jual beli di dalam Islam bertujuan saling menguntungkan, 

                                                 
3 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), 15 
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berbeda dengan riba yang dilarang karna hanya menguntungkan salah satu 

pihak. Dampak dari kemajuan zaman yang membawa perubahan besar dalam 

banyak sektor, terutama bidang teknologi dan informasi yang 

perkembangannya tentu semakin pesat, berkembangnya teknologi, informasi 

dan komunikasi tentunya sangat banyak merubah gaya hidup sosial dan 

kebiasaan masyarakat muslim saat ini.  

لَِ  ِّۚ ذََٰ لمَۡس ِ
 
نل مِنَ ٱ يۡطَ َٰ هل ٱ لش ذ ي يتََخَبذطل ِ لَّذ

 
لَذ كََمَ يقَلومل ٱ

ِ
ونَ ا بِوَٰاْ لََ يقَلومل لر 

 
لونَ ٱ ينَ يأَ كُۡل ِ لَّذ

 
 ٱ

بِوَٰاِّْۚ فمََن جَاءَٓهل  لر 
 
مَ ٱ لبَۡيۡعَ وَحَرذ

 
ل ٱ للَّذ

 
ْۗ وَٱَحَلذ ٱ بِوَٰاْ لر 

 
لبَۡيۡعل مِثلۡل ٱ

 
ذمَا ٱ ن

ِ
لمۡ قاَللوٓاْ ا ن بِأنََّذ  م ِ

 
ٞ ََ ِِ ۥ  مَوۡ

لنذ 
 
بل ٱ ئِٓكَ ٱَصَۡ َٰ ِۖ وَمَنۡ عاَدَ فأَوُْلَ َٰ ِ للَّذ

 
لََ ٱ

ِ
هلۥ ٓ ا نتََىَ ٰ فلَََلۥ  مَا سَلفََ وَٱَمۡرل

 
ب ِهِۦ فأَ ۡ فِيهاَ رذ ارِِۖ هُل

ونَ  لِِل  (٥٧٢, سورة البقرة)ا٢٧٥اخَ َٰ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS Al 

Baqarah: 275).
4
 

 

Ayat sebelumnya merupakan pedoman bagi setiap umat muslim agar 

menjalankan kehidupan duniawi namun tetap berpegang teguh dan 

menjaukah diri dari riba yang dapat menjerumuskan ke dalam neraka kelak. 

Internet kini menjadi kelebihan dibidang bisnis, bagi para pebisnis 

internet merupakan media yang paling mudah untuk memasarkan dan 

mengembangkan produk lebih luas dan mendunia. Aktivitas bisnis 

menggunakan internet sebagai media disebut juga sebagai electronic 

                                                 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2005). 
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commerce (e-commerce) atau perdagangan elektronik. Electronic commerce 

ialah sebuah kegiatan bisnis yang di dalamnya terdapat konsumen, 

maanufaktur, services provider, dan sipedagang dengan perantara jaringan 

internet.
5
 Pada era digital yang sangat berkembang pesat saat ini para pebisnis 

bersaing untuk mendapatkan konsumen. Banyak jasa yang digunakan para 

pebisnis yang dengan demikian dapat memberikan banyak kemudahan dalam 

melakukan transaksi menggunakan internet dari mulai jual beli, smartbisnis, 

memesanan tiket transpotasi umum, pemesanan hotel, pembayaran tagihan, 

dan masih banyak lagi.
6
  

Electronic money berdasarkan Bank Indonesia yang tercantum dalam 

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 11/12/PBI/2009 adalah uang yang 

diterbitkan melalui nilai uang yang disetor ke penerbit kemudian uang 

disimpan dalam suatu media seperti chip dan diatur oleh penerbit dan bukan 

simpanan sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang perbankan.
7
  

Uang elektronik ialah alat pembayaran dalam bentuk elektronik yang 

nilai uang tersebut disimpan dalam media elektronik tertentu dan 

penggunanya harus menyetorkan uang terlebih dahulu kepada penerbit dan 

disimpan sebelum digunakan, ini hampir serupa seperti prinsip pada kartu 

                                                 
5 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetyo, Bisnis E-Commerce, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006), 11 
6 Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 199 
7 “Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tanggal 13 April 2009 tentang Uang 

Elektronik, (Electronic Money),, ” t.t. 
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kredit dan debit namun setelah melihat lebih spesifik terdapat perbedaan di 

dalamnya.
8
  

Sekarang ShopeePay bukan hanya dipakai untuk pembayaran di 

aplikasi Shopee, tapi juga bisa digunakan untuk banyak macam-macam 

transaksi seperti melakukan pembayaran di tempat makan, bayar tagihan 

asuransi, listrik, tagihan kredit, pulsa atau kuota internet dan banyak fitur 

lainnya.
9
 

Shopee sangat sering menawarkan promosi sehingga membuat 

pengguna merasa untung apabila melakukan pembayaran menggunakan 

Shopee Pay seperti adanya cashback yang diberikan waktu membayar tagihan 

atau pembelian kuota/pulsa maupun tiket, adanya potongan gratis ongkir saat 

berbelanja online, diskon untuk pembayaran di tempat makan siap saji 

dengan menggunakan Shopee Pay, diskon besar pada tanggal tertentu setiap 

bulan, dan banyak keuntungan lain ditawarkan. Hal itu menjadi suatu 

pertimbangan bagi pengguna dalam menggunakan ShopeePay. 

Tinginya transaksi bulanan Shopee Pay menunjukan adanya 

kenyamanan pengguna saat menggunakan Shopee Pay. Pengguna dapat 

memilih produk maupun melakukan transaksi dengan mempertimbangkan 

antara manfaat yang didapat dan biaya yang dikeluarkan. Dengan adanya 

promosi dan berbagai penawaran, pengeluaran pengguna menjadi lebih 

terjangkau.  

                                                 
8 “Bank Indonesia, Apa itu Uang Elektronik., (diakses pada rabu 5 Januari 2022 jam 

11.12 WIB, ” t.t., https: //www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Apa-itu-Uang-Elektronik.aspx. 
9 “Shopee, (diakses pada tanggal 5 Januari 2022, Jam 11.28),, ” t.t., https: 

//id.m.wikipedia.org/wiki/Shopee., 
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Dengan banyaknya kemudahan yang Shopee Pay berikan menjadi 

penyebab sejumlah pengguna mengatakankan bahwasanya Shopee Pay 

mempunyai banyak promosi serta berbagai penawaran yang beragam. Pada 

saat menggunakan Shopee Pay, pengguna mempunyai banyak pilihan saat 

akan menentukan produk atau barang yang diinginkan dan melakukan 

aktivitas transaksi yang diinginkan. Selain itu pengguna bisa memilih produk 

ataupun melakukan transaksi dengan mempertimbangkan diantara manfaat 

yang didapat dan biaya dikeluarkan. Dengan ada promo, potongan harga dan 

penawaran, jumlah pengeluaran dari pengguna menjadi terjangkau. Shopee 

Pay pula memberi kemudahan untuk para pengguna ketika berbelanja online 

serta pada saat menggunakan pembayaran non tunai. Hal itu membuat Shopee 

Pay jadi dompet digital yang paling banyak digunakan serta memberi 

kepuasan untuk para pengguna dan memakai Shopee Pay untuk berkelanjutan 

dikarenakan hal-hal itu. Dengan semua kemudahan yang diberikan tetaplah 

sebagai masyarakat muslim yang berpegang pada hukum syara’ yang telah 

diajarkan oleh ulama terdahulu, jangan sampai karena banyaknya kemudahan 

yang diberikan membuat masyarakat muslim terlena dan melupakan serta 

meninggalkan hukum syara’ . 

Dari uraian di atas peneliti mengambil judul Penggunaan Shopee 

Pay Sebagai Alat Pembayaran Yang Sah Perspektif Fiqih Muamalah. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat dan memahami bagaimana 

hukum syara yang sudah ada lebih dahulu menjawab perkembangan zaman 

dibidang muamalah. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

akan merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana perspektif 

fiqih muamalah terhadap Shopee Pay yang di gunakan sebagai alat 

pembayaran yang sah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk menjelaskan tinjauan fiqih muamalah mengenai Shopee Pay yang 

digunakan sebagagai alat pembayaran yang sah 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan bisa mengembangkan 

keilmuan pada bidang hukum ekonomi syariah. Serta dapat memberi 

informasi pada peneliti lain pada masa mendatang supaya melakukan 

penelitian seperti yang berkaitan secara lebih dalam. 

b. Manfaat praktis 

1) Dari penelitian ini peneliti berharap bisa dijadikan sumber 

informasi dan masukan untuk pihak yang berkaitan, secara khusus 

untuk masyarakat pengguna Shopee Pay 

2) Hasil penelitian ini untuk akademisi yaitu menambah keilmuan, 

pengetahuan serta wawasan terkait analisis fiqih muamalah 

terhadap praktek jual beli menggunakan Shopee Pay sebagai alat 

pembayaran. 
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3) Dan manfaat untuk lembaga Shopee serta saran/masukan bagi 

pihak perusahaan e-commerce dalam praktik jual beli yang 

memakai sistem pembayaran seperti Shopee Pay 

D. Penelitian Relevan 

Agar tidak ada pengulangan di dalam penelitian ini dan supaya tidak 

terjadi lagi ada pembahasan pada penelitian sebelumnya, peneliti mendapati 3 

tulisan yang saling berkaitan seperti permasalahan yang akan peneliti angkat. 

1. Skripsi milik Monica Amartya berjudul Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Intensi Kontinuitas Penggunaan ShopeePay. Fokus 

penelitian adalah menggambarkan faktor yang mempengaruhi intensitas 

dan kontinuitas penggunaan salah satu alat pembayaran non-tunai Shopee 

Pay. Hasil penelitian ini adalah ditemukan perbedaan rata-rata intensi 

kontinuitas penggunaan Shopee Pay antara mahasiswa dengan pekerja 

yaitu pada variabel kemudahan akses, pengguna teknologi inovatif, 

motivasi hedonis, dan nilai harga. Juga ada perbedaan rata-rata intensi 

kontinuitas penggunaan Shopee Pay diantara mahasiswa/i dengan para 

pekerja yakni pada variabel intensi kontinuitas penggunaan Shopee Pay. 

2. Skripsi milik Elvyo Salsabella dengan judul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Jual Beli Menggunakan Shopee pay latter . Fokus di 

dalam penelitiaanya ialah di dalamnya terdapat analisis terhadap akad jual 

beli yang memakai pembayaran setelahnya yakni Shopee Pay letter . Hasil 

dari penelitian ini adalah proses dalam akad praktek jual beli 

menggunakan Shopee Pay  secara garis aturan yang ada sudah mencakup 
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beberapa syarat dan akad rukun jual beli dan bai’ taqsith. Tetapi ada 

syarat yang tidak terpenuhi di dalamnya yakni penjelasan mengenai akad 

di dalamnya tidak menyebutkan besaran bunga, sehingganya bisa 

memunculkan unsur penipuan (gharar) di dalamnya. Jika dilihat dari akad 

dalam jual beli tidak terpenuhi syarat dan rukunnya, maka akad tersebut 

menjadi fasid dan tentu saja akad tersebut batal. 

3. Skripsi milik Marinda Agesthia Monica yang berjudul Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik Shopee Pay  pada E-

Commerce. Dari penelitian ini di dalamnya menyimpulkan bahwa, praktik 

pinjaman uang elektronik melalui Shopee pay  memberi kemudahan 

untuk pengguna Shopee saat melakukan pembayaran dan pembelanjaan 

tepat waktu. Namun pada praktik peminjaman uang berbasis elektronik 

ini Shopee pay  ditemui menggunakan sistem bunga serta terdapat di 

dalamnya penambahan biaya tambahan yang tentunya akan memberatkan 

pengguna pinjaman. 

Berdasarkan uraian penelitian relevan di atas ketiganya memiliki 

persamaan yaitu ketiganya menggunakan aplikasi Shopee sebagai objek 

penelitiannya namun ketiganya dengan jelas memiliki perbedaan yaitu pada 

penelitian pertama membahas mengenai faktor yang menyebabkan pengguna 

memilih menggunakan Shopee Pay dibanding dengan uang elektronik 

lainnya. 

Penelitian kedua membahas tentang jual beli yang pembayarannya 

menggunakan Shoppe Pay Letter, yaitu jual beli tunai namun pembayarannya 
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dilakukan secara kredit oleh pihak ketiga terlebih dahulu baru kemudian 

pengguna membayar kepada pihak ketiga. Selanjutnya perbedaan dengan 

penelitian ketiga adalah analisis yang dilakukan dari hukum Islam secara 

universal. 

Disini peneliti ingin melanjutkan penelitan sebelumnya tentang 

Shopee Pay untuk diteliti. Akan tapi disini yang membedakan pada penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah Elvyo Salsabella judul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli menggunakan Shopee pay, 

sedangkan yang akan peneliti teliti adalah mengenai Shopee Pay sebagai alat 

pembayaran yang sah ditinjau dari fiqih muamalah. 

 

 

 

  



BAB II 

PENGGUNAAN SHOPEE PAY SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN SAH 

PERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH 

 

A. Shopee Pay 

1. Pengertian Shopee Pay 

Shopee Pay adalah layanan dompet digital yang ditawarkan oleh 

Shopee, yang dapat digunakan untuk:  

a. Transaksi online pada aplikasi maupun web Shopee 

b. Transaksi online yang dilakukan di luar Shopee, seperti di aplikasi 

maupun web Merchant 

c. Transaksi offline dengan Merchant yang menerima pembayaran 

melalui QRIS atau Shopee Pay 

d. Menerima atau mentransfer pembayaran ke/dari kontak telepon dan 

menarik saldo ke rekening bank yang pengguna miliki 

Shopee adalah platform perdagangan elektronik yang diluncurkan 

pada tahun 2015 di bawah naungan SEA Grup (sebelumnya dikenal 

sebagai Garena) yang berkantor pusat di Singapura. Hingga saat ini 

Shopee telah memperluas jangkauannya ke Malaysia, Thailand, Taiwan, 

Indonesia, Vietnam dan Filipina.1 Mulai tahun 2019 Shopee juga aktif di 

Brasil. Karena elemen mobile yang dibangun sesuai konsep perdagangan 

elektronik global, Shopee menjadi salah satu dari 5 startup e-commerce 

yang paling disruptif yang diterbitkan oleh Tech In Asia. Shopee sendiri 
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dipimpin oleh Chris Feng. Chris Feng adalah salah satu mantan pegiat 

Rocket Internet yang pernah mengepalai Zalora dan Lazada. 

Shopee merupakan marketplace jual beli online yang dapat diakses 

dengan mudah dan cepat. Shopee menawarkan berbagai macam produk 

mulai dari fashion sampai dengan kebutuhan sehari-hari. Shopee hadir 

dalam bentuk aplikasi mobile dan website untuk memudahkan 

penggunanya dalam melakukan kegiatan berbelanja online baik melalui 

website maupun melalui aplikasi mobile di smartphone. 

Shopee Indonesia resmi diperkenalkan di Indonesia pada 

Desember 2015 di bawah naungan PT. Shopee International Indonesia. 

PT. Shopee International Indonesia beralamatkan di Wisma 77 Tower 2 

Lantai 11, Jl. Letjen. S. Parman Kav. 77 Slipi, Palmerah, Kota 

Administrasi Jakarta Barat. Shopee Indonesia diperkenalkan di Indonesia 

pada Desember 2015. Sejak peluncurannya Shopee Indonesia mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Bahkan hingga saat ini aplikasi Shopee 

di smartphone sudah didownload oleh jutaan pengguna.  

 Produk-produk yang ditawarkan meliputi berbagai macam 

kategori mulai dari fashion, elektronik, kosmetik, dan masih banyak lagi. 

Shopee menyediakan banyak fitur untuk mempermudahkan penjual dan 

pembeli berinteraksi, sehingga banyak orang tertarik untuk menggunakan 

aplikasi Shopee. Selain proses transaksi yang menarik dan kekinian, 

Shopee juga memberikan berbagai fitur yang sangat menarik pada aplikasi 

mobile Shopee. Beberapa fitur yang ada pada aplikasi mobile Shopee 
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adalah 9.9 sale, serba 10 ribu, flash sale, gratis ongkir minimal belanja 

Rp.0, cashback & voucher, Shopee games dan ShopeePay. 

Shopee Pay menjadi dompet digital dengan pertumbuhan paling 

pesat karena strategi yang digunakan oleh ShopeePay dalam menarik 

pengguna baru dengan menawarkan kelengkapan fitur dan jangkauan 

merchant di seluruh Indonesia. Pertumbuhan Shopee Pay ini juga 

disebabkan integrasi dengan aplikasi Shopee yang saat ini menjadi e-

commerce terbesar di Indonesia. ShopeePay dapat menjadi dompet digital 

dengan jumlah transaksi tertinggi tidak hanya karenajumlah penggunanya 

terbanyak, tapi juga karena tingginya frekuensi penggunaan ShopeePay 

setiap bulan. Dibandingkan dengan dompet digital lain di Indonesia.  

Tingginya transaksi bulanan ShopeePay menunjukan adanya 

kenyamanan pengguna saat menggunakan ShopeePay. Pengguna 

menyebutkan bahwa ShopeePay memiliki banyak promosi serta 

memberikan penawaran yang beraneka ragam. Saat menggunakan 

ShopeePay, pengguna memiliki pilihan dalam menentukan produk yang 

diinginkan maupun melakukan transaksi yang diinginkan. Pengguna dapat 

memilih produk maupun melakukan transaksi dengan mempertimbangkan 

antara manfaat yang didapat dan biaya yang dikeluarkan. Dengan adanya 

promosi dan berbagai penawaran, pengeluaran pengguna menjadi lebih 

terjangkau. Selain itu, ShopeePay juga memberikan kemudahan bagi para 

pengguna saat melakukan belanja online dan saat melakukan pembayaran 

non tunai. Dari hal tersebut ShopeePay menjadi dompet digital paling 
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banyak digunakanserta memberikan kepuasan bagi para pengguna dan 

menggunakan ShopeePay secara berkelanjutan dikarenakan hal-hal 

tersebut. 

Kemudahan yang diberikan ShopeePay membuat banyak pengguna 

menyebutkan bahwa ShopeePay memiliki banyak promosi serta 

memberikan penawaran yang beraneka ragam. Saat menggunakan 

ShopeePay, pengguna memiliki pilihan dalam menentukan produk yang 

diinginkan maupun melakukan transaksi yang diinginkan. Pengguna dapat 

memilih produk maupun melakukan transaksi dengan mempertimbangkan 

antara manfaat yang didapat dan biaya yang dikeluarkan. 

2. Sejarah Shopee Pay 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan dan menambahkan fitur 

pada aplikasi Shopee, pada tahun 2018 PT Airpay Internasional Indonesia 

meluncurkan dompet digital yang terintegrasi dengan aplikasi Shopee 

bernama ShopeePay dan sudah mengantongi izin beredar dari Bank 

Indonesia, Yang memiliki nomor dan tanggal Surat Penetapan Izin:  

a. 20/293/DKSP/Srt/B tanggal 8 Agustus 2018 (Uang Elektronik) 

b. 21/278/DKSP/Srt/B tanggal 16 Agustus 2019 (QRIS) 

c. 22/276/DKSP/Srt/101 tanggal 25 Februari 2020 (Penyelengara 

Transfer) 

PT AirPay International Indonesia didirikan pada November 2015. 

PT AirPay memiliki produk uang elektronik dengan merek dagang 

ShopeePay yang telah mendapatkan lisensi Bank Indonesia pada Agustus 
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2018 berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 20/293/DKSP/Srt/B tanggal 8 

Agustus 2018, dan secara resmi diluncurkan pada November 2018. Saat 

ini, ShopeePay digunakan sebagai metode pembayaran di salah satu 

platform e-commerce terbesar di Indonesia, Shopee, dengan berbagai 

macam keuntungan dibandingkan metode pembayaran lainnya. Misi Sea 

adalah untuk membuat kehidupan yang lebih baik bagi para konsumen dan 

juga usaha kecil melalui teknologi. 

ShopeePay merupakan penyedia layanan pembayaran digital yang 

mudah, aman, dan memuaskan. ShopeePay merupakan bagian dari 

SeaMoney, layanan finansial digital milik Sea Group. Saat ini, ShopeePay 

telah hadir di lebih dari 500 kota dan kabupaten di Indonesia dan akan 

terus memperluas penerimaannya agar dapat menjangkau lebih banyak 

pengguna. 

 Saat ini ShopeePay tidak hanya digunakan untuk melakukan 

pembayaran pada aplikasi Shopee, tetapi juga dapat digunakan untuk 

bermacam-macam transaksi seperti melakukan pembayaran di restoran, 

membayar tagihan listrik, telepon, pembelian pulsa, dan berbagai fitur 

lainnya. 

3. Tujuan Penggunaan Shopee Pay 

Tujuan penggunaan uang elektronik adalah mempermudah alat 

pembayaran yang praktis dan inovatif dapat membantu kelancaran 

kegiatan ekonomi yang bersifat massal dan cepat. E-money juga dapat 

membantu kelancaran transaksi di jalan tol, transportasi seperti kereta api, 
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kapal laut, atau transaksi di minimarket dan pembayaran parkir. Dengan 

menggunakan e-money, sejalan dengan program Bank Indonesia yaitu 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sehingga terbentuk masyarakat 

yang menggunakan non-cash atau less cash society dalam melakukan 

transaksi. 

Pertumbuhan transaksi e-money semakin bertambah setiap tahun, 

karena jumlah pengguna yang semakin bertambah. E-money menawarkan 

keunggulan karena dalam penggunaannya lebih cepat, mudah dan efisien. 

Transaksi dengan emoney juga meminimalisir kesalahan karena e-money 

sudah terintegrasi dengan sistem sehingga lebih akurat. Dalam 

penggunaannya, dibandingkan dengan kartu debit ataupun kredit, e-money 

lebih sederhana karena tidak memerlukan proses otorisasi. Untuk 

mendapatkan kartu debit atau kredit, pengguna harus memiliki rekening 

tabungan pada bank yang bersangkutan, sedangkan untuk e-money, 

pengguna dapat membelinya secara langsung pada pihak penerbit 

4. Metode Penggunaan Shopee Pay 

a. Cara Penggunaan 

1) Shopee Pay terintregasi dengan aplikasi Shopee yang dapat di 

unduh di Google Play Store dan App Store 

2) Setelah mengunduh aplikasi Shopee, pengguna dapat lamgsung 

menggaktifkan Shopee Pay, melakukan verifikasi, mengatur PIN 

dan fitur kenali sidik jari dan wajah. 
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3) Sebelum melakukan transaksi, pengguna disarankan untuk top-up 

atau mengisi ulang saldo Shopee Pay melalui transfer bank/online 

banking dan di minimarket terdekat. 

4) Pengguna dapat menyelesaikan pembayaran dengan cara memindai 

atau menunjukan kode QR kepada merchant atau bagi pengguna 

yang melakukan transaksi pada aplikasi Shoppe itu sendiri. 

b. Mengaktivasi Shopee Pay  

Aktivasi akun ShopeePay Anda dengan menyetujui Syarat & 

Ketentuan yang berlaku. Kemudian, masukkan PIN ShopeePay yang 

Anda inginkan. Untuk meningkatkan kenyamanan saat menggunakan 

ShopeePay, sangat disarankan bagi Anda untuk memverifikasi akun. 

Hal ini berguna agar Anda dapat memaksimalkan limit saldo 

ShopeePay. 

Proses aktivasi akun cukup mudah dan tidak membutuhkan 

waktu yang lama, pengguna perlu mencamtumkan nomor telepon agar 

Shopee dapat mengirim kode verifikasi. Untuk keamanan, ShopeePay 

menggunakan PIN agar tidak sembarang orang dapat mengaksesnya. 

Setelah akun aktif, pengguna dapat melakukan top-up saldo maksimal 

Rp10.000.000 dan akan dikenai biaya top up sebesar Rp1.000 per 

transaksi. Top up dapat dilakukan melalui Anjungan Tunai Mandiri 

(ATM), mobile banking, internet banking, serta melalui merchant & 

mitra. Kemudahan aktivasi serta top up menunjukan bahwa ShopeePay 

memberikan memberikan kemudahan bagi para pengguna 
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B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan transaksi yang umum dilakukan masyarakat, 

baik untuk memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan investasi. 

Secara etimologi, jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang 

lain). Ada beberapa istilah yang dipergunakan untuk jual beli yaitu al-bai‟ 

yaitu menyerahkan barang dan menerima pembayaran, asy-syira’ yakni 

memasukkan zat ke dalam hak milik dengan imbalan, al-mubadah 

(pertukaran), dan at-tijarah (perniagaan antar manusia, atau pertukaran 

antara kehidupan dunia dengan akhirat).
1
 

Berdasarkan terminologi jual beli merupakan suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang memiliki nilai secara sukarela diantara 

kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau peraturan yang telah 

dibenarkan syara‟ dan disepakati
2
 

Penjelasan arti jual-beli secara etimologi dihubungkan dengan 

kitab suci al-Qur‟an sebagai sumber hukum, yaitu:  

a. QS. Yusuf (12) ayat 20 yang menjelaskan bahwa saudara-saudara 

Yusuf menjual Yusuf dengan harga yang murah (wasyarauhu 

biṡamanim bakhsin, wasyarauhu berarti ba‟uhu, menjualnya).  

                                                 
1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002), 25 
2 Huda, Fiqh Muamalah. 34 
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b. QS. Al-Baqarah (2) ayat 102 yang menjelaskan bahwa jual beli yang 

mengandung unsur sihir (tipuan) merupakan perbuatan buruk yang 

tidak akan mendatangkan keuntungan (di akhirat). 

Secara istilah ulama ahli fikih dan pakar mendefinisikan secara 

berbeda-beda bergantung pada sudut pandangnya masing-masing. 

Berdasarkan Ibnu Qadamah, perdagangan adalah pertukaran harta dengan 

harta untuk menjadikan miliknya. Nawawi menyatakan bahwa jual-beli 

pemilikan harta benda dengan secara tukar menukar yang sesuai dengan 

ketentuan syariah. Pendapat lain dikemukakan oleh al-Hasani, ia 

mengemukakan pendapat mazhab Hanafiyah, jual-beli adalah pertukaran 

harta (ma’l) dengan harta melalui sistem yang menggunakan cara tertentu. 

Sistem pertukaran harta dengan harta dalam konteks harta yang memiliki 

manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk menggunakannya. 

Yang dimaksud dengan cara tertentu adalah menggunakan ungkapan (ṣigat 

ijab kabul).
3
 

Berdasarkan Idri dalam buku yang berjudul Hadis Ekonomi dalam 

Perspektif Hadis Nabi bahwa Syaikh al-Qulubi dalam Hasyiyah-nya 

berpendapat: akad saling mengganti dengan harta yang berakibat kepada 

kepemilikan terhadap satu benda atau manfaat untuk tempo waktu 

selamanya.
4
 Dikalangan ulama, terdapat perbedaan tentang definisi jual 

beli sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi adalah sama. 

                                                 
3 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Sumatera Utara: Febi UIN-SU Press, 

2018), 40 
4 Muhammad Azzam dan Abdul Aziz, Fiqih Muamalah, (Sistem Transaksi Dalam Fiqih 

Islam), (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 47 
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Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa jual-beli itu dapat 

terjadi dengan cara pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, 

dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa 

alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.
5
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al Qur’an 

Jual beli sebagai sarana saling membantu antara sesama 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al Qur’an dan Hadist. 

Terdapat dalam beberapa ayat Al Qur‟an dan Hadist yang membahas 

tentang jual beli, antara lain:  

1) Firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 275 yang artinya:  

ونَ  بِوَٰاْ لََ يقَلومل لر 
 
لونَ ٱ ينَ يأَ كُۡل ِ لَّذ

 
نل مِنَ ٱ يۡطَ َٰ هل ٱ لش ذ ي يتََخَبذطل ِ لَّذ

 
لَذ كََمَ يقَلومل ٱ

ِ
ا

بِوَٰ  لر 
 
مَ ٱ لبَۡيۡعَ وَحَرذ

 
ل ٱ للَّذ

 
ْۗ وَٱَحَلذ ٱ بِوَٰاْ لر 

 
لبَۡيۡعل مِثلۡل ٱ

 
ذمَا ٱ ن

ِ
لمۡ قاَللوٓاْ ا لَِ بِأنََّذ ِّۚ ذََٰ لمَۡس ِ

 
اِّْۚ ٱ

نتََىَ ٰ فلَََلۥ  مَا 
 
ب ِهِۦ فأَ ن رذ  م ِ

 
ٞ ََ ِِ ِۖ وَمَنۡ فمََن جَاءَٓهلۥ  مَوۡ ِ للَّذ

 
لََ ٱ

ِ
هلۥ ٓ ا سَلفََ وَٱَمۡرل

ونَ  لِِل ۡ فِيهاَ خَ َٰ لنذارِِۖ هُل
 
ئِٓكَ ٱَصَۡ َٰبل ٱ  (٥٧٢, سورة البقرة)ا٢٧٥اعاَدَ فأَوُْلَ َٰ

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya". (QS Al Baqarah: 275).
6
 

 

                                                 
5 Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), 156 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: J-Art, 2005), 5 
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2) Firman Allah Dalam Surat Al Baqarah Ayat 188:  

نۡ  لواْ فرَيِقٗا م ِ مِ لِتَأ كُۡل كَّذ لحۡل
 
لََ ٱ

ِ
طِلِ وَتلدۡللواْ بَِِآ ا لبَۡ َٰ

 
لكَُل بيَنۡكَُل بِأ لوٓاْ ٱَمۡوََٰ وَلََ تأَ كُۡل

لِ  ونَ ٱَمۡوََٰ ۡ تعَۡلمَل ثِۡۡ وَٱَنتُل
ِ
لَۡ
 
لنذاسِ بِأ

 
 (٨١١, سورة البقرة)ا١٨٨اٱ

Artinya: dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 

mengetahui. 
7
 

 

3) Firman Allah dalam Surat An Nisa ayat 29:  

اَ أٓيَُّه   يَ َٰ
 
ينَ ٱ ِ لكَُل بيَنۡكَُل بِ  لَّذ لوٓاْ ٱَمۡوََٰ  ءَامَنلواْ لََ تأَ كُۡل

 
طِلِ أ َِن  لبَۡ َٰ رَةً  ٓ ٱَن تكَلونَ تَِ َٰ لَذ

ِ
ا

نذ 
ِ
ِّۚ ا ۡ ِّۚ وَلََ تقَۡتلللوٓاْ ٱَنفلسَكُل ۡ نكُل  ترََاضٖ م ِ

 
َ ٱ ۡ رَحِيماٗ للَّذ , سورة النساء)ا٢٩اكََنَ بِكُل

٥٢) 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
8
 

 

b. Hadist 

Dasar hukum yang selanjutnya adalah hadist yang di dalamnya 

menjelaskan bagaimana Nabi Muhammad SAW melarang dan 

memperingatkan umatnya apabila hendak melakukan jual beli. Dengan 

demikian, apa yang dilarang oleh Rasulullah secara otomatis 

diharamkan dan masuk dalam makna yag dilarang.Diperkuat Sabda 

Nabi Muhammad SAW berikut 

                                                 
7 Departemen Agama RI. 
8 Departemen Agama RI. 
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نْ ٱَبِ   َِن  َِ  لَذ 
ِ
ْـناَنِ ا نِ النذبِى ص م قاَلَ لََ يَختَر قنذ اث َِ رَيْ رَةَ رض  هل

 )روه ابوداود و التر مذى(ترَاضٍ 
Artinya: Dari Abi Hurairah R.A dari Nabi SAW bersabda: 

janganlah dua orang yang berjual beli berpisah, sebelum saling 

meridhai. (Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi). 

Hadits di atas membukti bahwa dalam melaksanakan jual beli 

keridhaan selalu dituntut. Dari dalil Al-Quran dan Hadits ini dapat kita 

tarik kesimpulan bahwa jual beli hukumnya adalah boleh dengan 

ketentuan harus suka sama suka dan tidak saling menzhalimi.  

Al-Hadits Pembenaran akan pembolehan jual beli juga didukung oleh 

Hadits di bawah ini:  

ـ لِ ٱ يه   ِ سل نْهل ٱ نذ النذبِي صَلَّذ االلهل علَيَْه وَسَلَّذ َِ َٞ بْنِ رَافِعِ رَضَِِ االلهل  نْ رِفاَعَ َِ

؟ قاَلَ  ْـب ٱ طْيَبل لِ بِيَ )الْكَس جل وْرِ عَََل الرذ ه بـيَْعِ مَبْ رل ارل ( دِهِ، وَكُل رَوَاهل البْ زَذ

  .      ،وَصَذحَهل الحاْكِ 

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. bahwasanya Nabi SAW 

ditanya: Pencaharian apakah yang paling baik? Beliau menjawab: 

ialah yang bekerja dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli 

yang baik. (HR. Bazar dan dinilai shahih oleh Hakim). Hadits di atas 

menunjukkan bahwa sesungguhnya Allah menghalalkan transaksi jual 

beli dan mengharamkan adanya kelebihan-kelebihan dalam 

pembayaran. Kehalalan itu akan membuat profesi berdagang adalah 

pekerjaan yang paling baik. Namun sebaliknya, apabila kita 

melakukan transaksi yang haram (riba, penipuan, pemalsuan dan lain 

sebagainya), hal ini termasuk ke dalam kategori memakan harta 

manusia secara bathil.
9
 

 

c. Pendapat Imam Mahzab 

1) Ulama Hanafiyah  

                                                 
9 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer (Rajawali Press, 2016). 
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وْصٍ  قَيذدٍ مَخْصل يٍْْ مَرْغلوْبٍ فِيْهِ بِمِثلِْ علَََّ وَجْهٍ مل بَادَلََل ش َ  مل
‘Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang 

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.  

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang 

khusus yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui 

ijāb(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabūl(pernyataan 

menjual dari penjual), atau juga boleh melalui saling memberikan 

barang dan harga dari penjual dan pembeli. Selain itu, harta yang 

diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia. Sehingga 

bangkai, minuman keras, dan darah, tidak termasuk sesuatu yang 

boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat 

bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap 

diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah jual belinya tidak sah.  

2) Definisi lain dikemukakan ulama Hanabilah, jual beli adalah: 

Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 

milik dan pemilikan. Dalam hal ini mereka melakukan penekanan 

kepada kata milik dan pemilikan, karena ada juga tukar-menukar 

harta yang sifatnya tidak harus dimiliki 

3) Mazhab Maliki Menurut Mazhab Maliki, jual beli atau bai’ 

menurut istilah ada dua pengertian, yakni:  

a) Pengertian untuk seluruh satuannya bai’ (jual beli), yang 

mencakup akad sharaf, salam dan lain sebagainya.  
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b) Pengertian untuk satu satuan dari beberapa satuan yaitu 

sesuatu yang dipahamkan dari lafal bai’ secara mutlak menurut 

uruf (adat kebiasaan).  

4) Ulama mazhab Syafi’i mendefinisikan bahwa jual beli menurut 

syara’ ialah akad penukaran harta dengan harta dengan cara 

tertentu. Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti 

jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 

Syara’ dan disepakati. 

3. Macam-macam Jual Beli 

Jual-beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan 

sudut pandang yang berbeda. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Jual-beli dilihat dari sisi objek dagangan, dibagi menjadi;
10

 

a. Bai’ Al-Muqayyadah merupakan jual-beli dengan barang (bai’ al-, ain 

bil -, ain) yang lazim dikenal dengan istilah barter. Jual-beli barter 

hukumnya dibolehkan dalam Islam dengan syarat memenuhi ketentuan 

sebagaimana dijelaskan dalam sabda Rasulullah: menjual emas dengan 

emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, kurma dengan 

kurma, garam dengan garam (apabila sejenis), maka harus sama 

(kualitas dan kuantitasnya) maka harus tunai. Apabila tidak sama 

                                                 
10 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE, 2009), 76 
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(kualitas dan kuantitasnya) maka jual-belikanlah sekehendakmu secara 

tunai (HR. Muslim dan Ahmad). Berdasarkan kutipan hadist tersebut 

dapat diketahui, bahwa apabila dalam satu pertukaran yang objeknya 

sama, maka harus memenuhi persyaratan adanya kesamaan kualitas 

jika ditimbang dan kesamaan kuantitas apabila dihitung. Tetapi kalua 

jenis objek pertukarannya berbeda maka tidak masalah untuk dijual-

belikan 

b. Bai’ Al-Mutlaq yaitu jual-beli barang dengan menggunakan mata uang 

tertentu, (bai’ al-, ain bi al-, ain) sesuai dengan harga hasil kesepakatan 

(ṣaman). Jual-beli semacam ini merupakan bentuk paling lazim dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun karna objek pertukarannya berupa 

barang dengan uang, maka ada dua kemungkinan:  

1) Apabila dalam jual-beli penyerahan barang dilakukan secara tunai 

dengan menentukan harga pokok ditambah margin keuntungan 

yang disepakati maka disebut murabahah. Pengertian harga 

(ṣaman) ialah suatu nilai hasil kesepakatan kedua belah pihak. 

Sedangkan nilai materi yang terkandung pada suatu barang disebut 

dengan qimah. Dalam murabahah, meskipun penyerahan barang 

bersifat tunai, namun pembayaran harga dapat dilakukan secara 

tunai (naqdan), angsuran (taqsiṭ) atau Tangguh di akhir. 

2) Apabila penyerahan barang diserahkan secara Tangguh berarti 

disebut salam/istisna‘. Perbedaannya, kalau dalam jual-beli salam 

penyerahan barang bersifat Tangguh dan pembayarannya dimuka 
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secara tunai. Sedangkan dalam istisna‘ meskipun penyerahan 

barangnya bersifat Tangguh, namun pembayaran tidak dilakukan 

secara tunai, , melainkan dengan cara mengangsur atau pembayaran 

Tangguh diakhir. 

c. Bai‟ al-ṣarf merupakan bentuk jual-beli barang berharga baik yang 

sejenis maupun tidak sejenis secara tunai. Dalam fikih muamalah, 

biasanya objek akad ṣarf diwujudkan dalam bentuk pertukaran mata 

uang dengan mata uang. Kemudian kerena yang menjadi objek 

pertukaran berupa mata uang, maka tempat transaksi dikenal dengan 

istilah money changer
11

 

Ditinjau dari sisi waktu serah terima, bai’ dibagi menjadi empat 

bentuk: 
12

 

a. Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal bai‟.  

b. Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang 

disepakati, ini dinamakan salam.  

c. Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebut dengan bai‟ ajal 

(jual beli tidak tunai). Misalnya jual-beli kredit.  

d. Barang dan uang tidak tunai, disebut bai‟ dain (jual-beli utang dengan 

utang). 

Ditinjau dari cara menetapkan harga, bai’ dibagi menjadi:  

a. Bai’ Musawamah (jual-beli dengan cara tawar-menawar), yaitu jual-

beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang, akan 

                                                 
11 Burhanuddin S. Hukum Kontrak Syariah 79-90 
12 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 108–9. 
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tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk ditawar. 

Ini bentuk asal bai’.  

b. Bai’ Amanah, yaitu jual-beli dimana pihak penjual menyebutkan harga 

pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Bai’ sejenis 

ini terbagi lagi menjadi tiga bagian:  

1) Bai’ Murabaḥah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 

barang dan laba. Misalnya, pihak penjual mengatakan, barang ini 

saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual dengan harga Rp. 

11.000,- atau saya jual dengan laba 10% dari modal.  

2) Bai’ al-Wadi’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 

barang atau menjual barang tersebut dibawah harga pokok. 

Misalnya, penjual berkata, barang ini saya beli dengan harga Rp. 

10.000,- dan akan saya jual dengan harga Rp. 9.000,- atau saya 

potong 10% dari harga pokok.  

3) Bai’ Taulyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan 

menjualnya dengan harga tersebut. Misalnya, penjual berkata, 

barang ibu saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual sama 

dengan harga pokok.
13

 

4. Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Islam 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan 

rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan 

                                                 
13 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 109  
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jumhur ulama. Rukun jual beli berdasarkan ulama Hanafiyah hanya satu, 

yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembelian) dan kabul (ungkapan 

menjual dari penjual). Berdasarkan mereka, yang menjadi rukun dalam 

jual beli itu hanyalah kerelaan (rida/taraḍi) kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu 

merupakan unsur hati yang sulit untuk dilihat, maka diperlukan indikasi 

yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang 

menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 

beli berdasarkan mereka boleh tergambar dalam ijab dan kabul, atau 

melalui cara saling memberikan barang dan harga barang (ta’athi).
14

 Akan 

tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, 

yaitu:  

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual pembeli).  

Adapun syarat orang yang berakad antara lain:  

1) Berakal, yakni mumayiz. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan 

anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. 

Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual 

beli harus telah baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad itu 

belum mumayiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat 

izin dari walinya.  

                                                 
14 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2010), 70 
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2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, 

seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 

sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli.  

b. Ada ṣigat (lafal Ijab dan kabul) Para ulama fiqh mengemukakan bahwa 

syarat ijab dan kabul itu sebagai berikut:  

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.  

2) Kabul sesuai dengan ijab. Misalnya, penjual mengatakan: Saya jual 

buku ini seharga Rp. 20.000,- lalu pembeli menjawab: Saya beli 

buku ini dengan harga Rp. 20.000,-. Apabila antara ijab dan kabul 

tidak sesuai maka jual beli tidak sah. c. Ijab dan kabul itu dilakukan 

dalam satu majelis. Artinya, kedua belah pihak yang melakukan 

jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama.  

c. Ada barang yang diperjualbelikan (Ma‘qud ‘alaih) Barang yang 

merupakan alat pertukaran atau sebagai pengganti dari barang lain 

yang diperbolehkan disebut alat penukar. Adapun barang yang dibeli 

harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

1) Suci Bahwa di dalam ajaran Islam dilarang melakukan jual beli 

barang-barang yang mengandung unsur najis ataupun barang-

barang yang nyata diharamkan oleh ajaran agama. Sebagai 

contohnya adalah menjual kotoran hewan, darah, minuman keras, 

daging babi, bangkai, dan sebagainya. Di antara bangkai ada 

pengecualiannya, yakni ikan dan belalang.
15

  

                                                 
15 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Rajawali Press, 2016), 35 
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2) Dapat diambil manfaat dan dibenarkan oleh syara‟ Tidak boleh 

menjual sesuatu yang tidak bisa dimanfaatkan dengan sendirinya 

walaupun bisa bermanfaat jika digabungkan dengan yang lain 

seperti dua biji gandum, dan tidak diperbolehkan karena dua biji 

gandum tidak bisa dimanfaatkan baik karena sedikitnya atau ada 

manfaat tetapi tidak dianggap secara syari’. Oleh sebab itu, tidak 

ada dampak apa-apa walaupun diletakkan pada mulut burung. Bisa 

juga tidak ada manfaat karena hina seperti jenis serangga yang 

membahayakan, yaitu hewan melata seperti ulara, kalajengking, 

atau tikus, tidak ada manfaat di dalamnya sehingga bisa ditukar 

dengan harta.
16

 

3) Dapat diserahterimakan Apabila barang diketahui secara terang 

baik zat, bentuk, kadar, dan sifatnya, maka tidak akan terjadi saling 

tuduh dan saling menyalahkan. Tidak sah jual beli yang barangnya 

tidak dapat diserahterimakan kepada yang membeli. Seperti ikan 

dalam laut atau barang rampasan yang masih ditangguhkan. Sebab 

semuanya mengandung tipu daya.
17

 Ketika akad berlangsung, 

apabila barang tersebut tidak dapat diserahterimakan, maka jual beli 

tidak sah. Yang dijadikan obyek akad dapat diserahkan artinya, 

penyerahan itu tidak menimbulkan kerugin dan apabila 

menimbulkan kerugian, maka akadnya rusak.  

                                                 
16 Azzam dan Aziz, Fiqih Muamalah, (Sistem Transaksi Dalam Fiqih Islam), 51 
17 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah. 74-75 
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4) Keadaan barang dimiliki penjual Barang yang belum dimiliki 

seseorang tidak boleh diperjualbelikan. Seperti memperjual belikan 

ikan di laut atau emas dalam tanah. Karena ikan dan ema situ belum 

dimiliki penjual.
18

 Jika jual beli berlangsung sebelum ada ijin dari 

pihak pemilik barang, maka jual beli seperti ini dinamakan sebagai 

transaksi fuduli, yaitu jual beli yang akadnya dilakukan oleh orang 

lain sebelum ada ijin pemilik. Seperti suami yang menjual milik 

istrinya tanpa ijin istru, atau membelanjakan milik istri tanpa ijin 

darinya. 

5) Tidak dibatasi waktu Tidak sah menjual barang untuk jangka waktu 

tertentu yang diketahui atau tidak diketahui, seperti perkataan 

kujual motor ini kepadamu selama satu tahun. Maka penjualan 

tersebut tidak sah, sebab jual beli adalah salah satu sebab pemilikan 

secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.
19

 

6) Barang dapat diketahui Barang yang diperjualbelikan harus dapat 

diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atu ukuran-ukuran yang 

lainnya. Maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan 

salah satu pihak.
20

 

d. Ada nilai tukar pengganti barang 

Nilai tukar barang adalah termasuk unsur terpenting. Zaman 

sekarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama fiqh 

                                                 
18 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1994), Cet ke-27. 281 
19 Suhendi, Fiqh Muamalah. 72 
20 Suhendi. 73 
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membedakan antara as-ṡamn dan as-si’r. Berdasarkan mereka, as-ṡamn 

adalah harga pasar yang berlakukan di tengah-tengah masyarakat, 

sedangkan assi’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para 

pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian, ada dua 

harga, yaitu harga antara sesame pedagang dan harga antara pedagang 

dan konsumen (harga jual pasar). Harga yang dapat dipermainkan para 

pedagang adalah asṡamn, bukan harga as-si‘r. Ulama fikih 

mengemukakan syarat as-ṡamn sebagai berikut: 
21

 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.  

2) Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun 

secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 

Apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang, maka waktu 

pembayarannya pun harus jelas waktunya. 

3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang 

dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan syara’ seperti 

babi dan khamr, karena kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam 

pandangan syara’ 

Disamping syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas, 

ulama fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain:  

a. Syarat sah jual beli Ulama fikih menyatakan, bahwa jual beli baru 

dianggap sah, apabila terpenuhi dua hal:  

                                                 
21 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Fiqh Muamalah), (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2003), 124 
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1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang 

diperjualbelikan tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun 

kuantitasnya. Begitu juga harga tidak jelas, jual beli itu 

mengandung unsur paksaan, penipuan dan syarat-syarat lain yang 

mengakibatkan jual beli rusak.  

2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka 

barang itu langsung diserahkan pembeli dan harga dikuasai 

penjual. Sedangkan barang yang tidak bergerak, dapat dikuasai 

pembeli setelah surat-suratnya diselesaikan sesuai dengan 

kebiasaan setempat.  

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli Jual beli baru dapat 

dilaksanakan apabila yang berakad tersebut mempunyai kekuasaan 

untuk melakukan jual beli. Akad jual beli tidak dapat dilakukan, 

apabila orang yang melakukan akad itu tidak memiliki kekuasaan 

secara langsung melakukan akad.  

c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli Ulama fikih 

sepakat menyatakan, bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat, 

apabila jual beli itu terbebas dari segala macam: khiyar’, yaitu hak 

pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual beli. Apabila jual beli 

itu masih mempunyai hak khiyar’, maka jual beli itu belum mengikat 

dan masih dapat dibatalkan. Apabila semua syarat jual beli di atas telah 

terpenuhi secara hukum, maka jul beli telah dianggap sah. Oleh sebab 

itu, kedua belah pihak tidak dapat lagi membatalkan jual beli itu. 
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5. Shopee Pay Prespektif Fiqih Muamalah 

Fiqih muamalah berarti serangkaian aturan hukum Islam yang 

mengatur hukum Islam yang mengatur pola akad atau transaksi 

antarmanusia yang berkaitan dengan harta. Aturan yang mengikat dan 

mengatur para pihak yang melaksanakan mu’amalah tertentu. Muamalah 

dalam Islam mempunyai posisi dan peran yang sangat signifikan karena ia 

merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Muamalah sangat 

menentukan keberlangsungan hidup manusia dan kehidupan 

bermasyarakat. Muamalah dalam Islam mempunyai beberapa karakteristik 

yaitu:  

a. Fiqih Muamalah berlandaskan asas-asas dan kaidah yang bersifat 

umum yang memberi ruang gerak bebas bagi para mujtahid untuk 

melakukan ijtihad dan kajian pengembangan fiqih muamalah yang 

kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman 

b. Fiqih Muamalah bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan sosial 

bersama 

c. Fiqih Muamalah dalam Islam mencakup hal-hal yang bersifat tetap dan 

menerima perubahan. 

Pada bab sebelumnya terdapat banyak penjelasan mengenai 

pengertian, aturan, rukun syarat jual beli serta macam-macam jual beli 

yang sumber nya berasal dari ayat Al Qur’an dan Hadist berdasarkan 

penjelasan yang telah peneliti paparkan selama syarat-syarat keabsahan di 
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atas menentukan sah tidaknya sebuah jual beli. Apabila ada syarat dan 

rukun yang tidak memenuhi maka jual beli itu tidak sah. 

Berdasarkan pendapat ulama dan penjelasannya yang sudah 

peneliti paparkan maka cukup jelas hukumnya sah. Kecanggihan media 

elektronik sebagai alat pembayaran dapat membuat banyak hal menjadi 

mudah, namun transaksi jual beli yangterjadi dikategorikan sebagai 

transaksi kinayah yang keabsahan dan kekuatan hukumnya sama dengan 

transaksi jual beli yang pembayarannya dilakukan secara langsung. 

Selanjutnya mengenai adanya biaya tambahan yang dibebankan 

kepada pengguna sebesar Rp. 1000,- setelah saldo Shopee pay masuk 

tanpa adanya persetujuan diawal sebelum melakukan pengisian ulang, 

analisis dari peneliti ialah apabila penerbit tidak menggunakan dana 

pengguna, dana tersebut termasuk kedalam titipan. 

 Fatwa DSN MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang 

Elektronik Syariah menegaskan:  

a. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi'ah, maka sebagai 

titipan yang dapat diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja, maka 

tidak boleh digunakan oleh penerbit, kecuali atas izin pemegang uang 

elektronik. Jika digunakan, maka akad titipan berubah menjadi qardh. 

Dan otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan dana 

float. 
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b. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad qardh, maka penerbit 

dapat menggunakan uang utang dari pemegang kartu sesuai dengan 

cara yang halal dan legal. Penerbit wajib mengembalikan jumlah 

pokok piutang pemegang uang elektronik kapan saja sesuai 

kesepakatan. Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam 

penggunaan dana float.
22

 

Jika saat ini sudah ada uang digital dan sudah mendapatkan izin 

kesesuaian syariah dari otoritas, itu menjadi pilihan. Namun, jika belum 

tersedia dan belum ada kejelasan hukum dan fatwa dari otoritas, masing-

masing perlu menakar kondisinya, salah satunya dengan mengikuti arahan 

Rasulullah SAW: "Mintalah fatwa pada hatimu, karena kebaikan adalah 

yang membuat tenang jiwa dan hatimu. Dan dosa adalah yang membuat 

bimbang hatimu dan guncang dadamu. Walaupun engkau meminta fatwa 

pada orang-orang dan mereka memberimu fatwa." (HR. Ahmad).
23

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
22 Hasan. 
23 dkk, Bisnis Berbasis Syariah. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan sebuah pengetahuan keterampilan. Artinya 

sebagai pengetahuan yang dapat dipelajari atau dibaca dari buku-buku dan 

memang memberikan pengetahuan pengetahuan bagi yang mempelajarinya. Akan 

tetapi dengan pengetahuan saja masih belum merupakan jaminan bagi yang 

bersangkutan untuk mempergunakan dan menerapkannya dalam suatu kegiatan 

penelitian. Penguasaan praktik lebih banyak ditentukan oleh pengalamannya 

meneliti dan latihan dalam menggunakan metode-metode yang telah di 

ketahuinya.
1
  

Sedangkan metode yang akan digunakan adalah metode kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang yang dapat diamati.
2
 Penelitian ini untuk mendapatkan data yang 

relevan menggunakan cara-cara yang meliputi: jenis penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode pengumpulan data.  

A. Jenis Penelitian  

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dalam pengumpulan data dilakukan 

secara langsung di lokasi penelitian, yang dilakukan secara intensif, terinci 

dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu.
3
 Dalam 

penelitian ini peneliti menggambarkan praktik pengisian dan penggunaan 

                                                 
1 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002). 149 
2 Ibrahim, Metodologi Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015). 
3 Arikunto, Metodologi Penelitian. 152 
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Shopeepay di Marketplace Shopee. Kemudian dari data-data yang diperoleh 

peneliti sesuaikan dengan ketentuan yang terdapat dalam hukum Islam yang 

bersumber pada al-Qur’an, as-Sunnah, serta dari kitab-kitab fikih lainnya.  

B. Sumber Data  

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua 

macam yaitu:  

1. Data primer Merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari 

individu ataupun perseorangan.
4
 Dalam hal ini, peneliti mengambil data 

primer melalui yaitu para wawancara terhadap informan yaitu 10 

pengguna Shopee Pay yang selanjutnya memilih 1 orang yang peneliti 

pilih berdasarkan seberapa seringnya menggunaka shopee pay sebagai alat 

pembayaran dan pemilihan narasumber untuk penelitian ini dibatasi untuk 

di kawasan Kampus 2 IAIN Metro.  

2. Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh dari 

pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 

penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau 

laporan yang telah tersedia.
5
 Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari 

buku, skripsi, jurnal, fatwa DSN-MUI, artikel, internet, dan yang paling 

penting adalah data tentang teori hukum Islam 

 

 

 

                                                 
4 Husein Umar, Research Methods In Finance And Banking, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka, 2012), 82 
5 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91 
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C. Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, karena jenis penelitiannya menggunakan 

penelitian lapangan (field research), maka pengumpulan datanya dilakukan 

melalui:  

1. Metode observasi Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitinya. 

Instrumen yang digunakan peneliti adalah metode observasi tidak 

langsung. Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan mendaftarkan 

data diri guna melakukan pengamatan berperanserta sebagai pengguna 

Shopee Pay dan mengamati respon para pengguna Shopee Pay.  

2. Metode interview (wawancara) Wawancara adalah suatu percakapan tanya 

jawab antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan 

diarahkan pada suatu masalah tertentu.
6
 Tetapi dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara secara online dengan melalui panggilan via 

telepon dikarenakan lebih efisien untuk costumer service dan wawancara 

langsung dengan pengguna. Dalam mengambil data, peneliti 

menggunakan teknik purposive random sampling. Purposive random 

sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang berdasarkan pada 

pertimbangan tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam wawancara, sebagai 

berikut:  

                                                 
6 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996). 

187 
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a. Menyusun pokok masalah serta panduan wawancara agar lebih 

terfokus pada penggalian data tentang praktik kredit Shopee Pay pada 

marketplace Shopee.  

b.  Menentukan wawancara kepada pengguna Shopee Pay dengan cara 

menanyakan pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya dalam APD.  

c. Menyimpulkan hasil tanggapan wawancara pengguna Shopee Pay.  

3. Metode dokumentasi Dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.
7
 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dokumentasi yang langsung diambil dari objek penelitian 

yang berupa data-data yang berkaitan dengan Shopee Pay, maupun data 

yang didapat pada saat melakukan penelitian. 

D. Metode Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif adalah suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan 

seperangkat proposisi yang berasal dari data dan diuji kembali secara empiris.
8
 

Dalam metode analisis ini peneliti berusaha menggambarkan sekaligus 

menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu 

mendiskriptifkan tentang bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik 

jual beli dengan Shopee Pay sebagai alat pembayaran dari marketplace 

Shopee. Penganalisisan ini menggunakan pendekatan Al-Qur’an dan As-

Sunnah serta metode-metode pengambilan hukum Islam.  

                                                 
7 Burhan Bungin, Peneltian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), 124-125 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 

2001),8 
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Dalam penelitian ini, peneliti dalam menganalisis data menggunakan 

Langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian dan 

menunjang terlaksananya penelitian.  

2. Melakukan penyeleksian dari data yang telah didapat dari subjek 

penelitian.  

3. Mengklasifikasi data yang diperoleh setelah diseleksi terlebih dahulu 

dengan mengelompokkan berdasarkan kategori data yang diteliti.  

4.  Menganalisis data penelitian, yaitu meninjau keterkaitan data-data 

penelitian dengan subjek utama penelitian.  

5. Interpretasi data, merupakan gabungan dari analisis data dengan berbagai 

macam pertanyaan, untuk memperoleh kesimpulan analisis data.  

6. Menyimpulkan, yaitu tahap akhir dari penelitian. Akan diketahui hasil 

akhir dari rangkaian penelitian yang dilakukan. 

 

 

  



BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Shopee Pay  

1. Sejarah Perusahaan 

Shopee adalah platform perdagangan elektronik yang diluncurkan 

pada tahun 2015 di bawah naungan SEA Grup (sebelumnya dikenal 

sebagai Garena) yang berkantor pusat di Singapura. Hingga saat ini 

Shopee telah memperluas jangkauannya ke Malaysia, Thailand, Taiwan, 

Indonesia, Vietnam dan Filipina.1 Mulai tahun 2019 Shopee juga aktif di 

Brasil. Karena elemen mobile yang dibangun sesuai konsep perdagangan 

elektronik global, Shopee menjadi salah satu dari 5 startup e-commerce 

yang paling disruptif yang diterbitkan oleh Tech In Asia. Shopee sendiri 

dipimpin oleh Chris Feng. Chris Feng adalah salah satu mantan pegiat 

Rocket Internet yang pernah mengepalai Zalora dan Lazada. Shopee 

merupakan marketplace jual beli online yang dapat diakses dengan mudah 

dan cepat. Shopee menawarkan berbagai macam produk mulai dari fashion 

sampai dengan kebutuhan sehari-hari. Shopee hadir dalam bentuk aplikasi 

mobile dan website untuk memudahkan penggunanya dalam melakukan 

kegiatan berbelanja online baik melalui website maupun melalui aplikasi 

mobile di smartphone.  

Shopee Indonesia resmi diperkenalkan di Indonesia pada 

Desember 2015 di bawah naungan PT. Shopee International Indonesia. 

PT. ShopeeInternational Indonesia beralamatkan di Wisma 77 Tower 2 
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Lantai 11, Jl. Letjen. S. Parman Kav. 77 Slipi, Palmerah, Kota 

Administrasi Jakarta Barat. Shopee Indonesia diperkenalkan di Indonesia 

pada Desember 2015. Sejak peluncurannya Shopee Indonesia mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Bahkan hingga saat ini aplikasi Shopee 

di smartphone sudah didownload oleh jutaan pengguna. Produk-produk 

yang ditawarkan meliputi berbagai macam kategori mulai dari fashion, 

elektronik, kosmetik, dan masih banyak lagi.  

Shopee menyediakan banyak fitur untuk mempermudahkan penjual 

dan pembeli berinteraksi, sehingga banyak orang tertarik untuk 

menggunakan aplikasi Shopee. Selain proses transaksi yang menarik dan 

kekinian, Shopee juga memberikan berbagai fitur yang sangat menarik 

pada aplikasi mobile Shopee. Beberapa fitur yang ada pada aplikasi 

mobile Shopee adalah 9.9 sale, serba 10 ribu, flash sale, gratis ongkir 

minimal belanja Rp.0, cashback & voucher, Shopee games, ShopeePay, 

serta yang terbaru adalah ShopeePay dan masih banyak lagi. Adapun 

syarat dan ketentuan pengguna Shopee Pay
1
 

2. Visi dan Misi Shopee 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan ataupun cita-cita yang 

ingin dicapai supaya eksistensi perusahaan terus terjaga di dalam dunia 

usaha. Pentingnya visi dan misi bagi suatu organisasi yaitu supaya terarah 

sehingga diharapkan dapat bertahan dalam waktu yang panjang, 

mengalami kemajuan, dan terus berkembang.  

                                                 
1 “Shopee, (diakses pada tanggal 15 November 2022, Jam 11.28),” 
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Shopee merupakan perusahaan besar, dan memiliki visi dan misi. 

Visi dari Shopee yaitu : 

“Menjadi mobile marketplace nomor 1 di Indonesia”. Kemudian 

untuk mewujudkan visi tersebut, Shopee menetapkan misi sebagai 

tahapan yang dilakukan untuk mencapai visi perusahaan. Misi 

Shopee yaitu sebagai berikut : 

“Mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi para penjual di 

Indonesia”. 

 

3. Sistem Penggunaan dan Pengawasan Shopee Pay 

a. Penggunaan dan pengisian 

Berikut beberapa syarat dan ketentuan layanan bagi penerima 

pinjaman pada Bab Penggunaan Layanan yang harus dipenuhi oleh 

pengguna Shopee Pay, antara lain 

Berikut ini adalah langkah pengisian Shopee Pay agar dapat 

digunakan sebagai alat pembayaran. 

1) Pertama adalah membuka aplikasi Shopee terlebih dahulu 

kemudian pilih isi saldo agar shopee pay bisa digunakan 

 
Gambar 4.1 Membuka Aplikasi Shopee 
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2) Pilih isi saldo, selanjutnya pilih metode pembayaran yang akan 

digunakan. 

 
Gambar 4.2 Isi Saldo Shopee  

3) Setelah memilih metode pembayaran yang akan digunakan 

 
Gambar 4.3 Metode Pembayaran Shopee 
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4) Setelah memilih salah satu maka akan diberikan kode pembayaran 

yang selanjutnya Saldo Shopee Pay akan bertambah. 

Setelah melakukan pengisian ulang Shopee Pay dapat 

digunakan dalam banyak transaksi seperti pembayaran ketika 

berbelanja pada aplikasi itu sendiri. 

 

Gambar 4.5 Saldo Shopee Pay 

Dapat dilihat untuk pembayaran pembelian pada aplikasi 

Shopee cukup dengan memilih pada baris pertama dan, selanjutnya 

untuk membayar tagihan ada disampingnya, lalu untuk 

pembayaran diluar aplikasi Shopee cukup dengan hanya menscan 

pada pilihan yang ada pada ujung bar yang berbentuk kotak 
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Gambar 4.6 Scan Kode Q.R. Shopee Pay 

Selanjutnya akan muncul barcode yang akan menunjukan 

jumlah nominal yang harus kita bayarkan kepada penjual dan bisa 

juga sebaliknya. 

b. Pengawasan Shopee Pay 

Untuk mengakses Layanan Shopee, Pengguna diharuskan 

melakukan registrasi Akun, dengan memberikan nomor telepon 

seluler, alamat surat elektronik (e-mail) Anda dan memilih kata sandi 

serta PIN. Setelah Akun dibuat, Anda dapat langsung bertransaksi. 

Namun, tanpa verifikasi lanjutan, Anda hanya dapat menyimpan 

maksimal Rp 2.000.000 (dua juta Rupiah) di dalam Akun Anda. 

Dengan membuat Akun, Anda mengkonfirmasikan bahwa Anda telah 

memberikan persetujuan kepada kami untuk menggunakan informasi 

pribadi Anda yang disimpan oleh Penjual Pihak Ketiga terkait untuk 

verifikasi apabila diperlukan seperti misalnya ketika telepon seluler 
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yang terdaftar di Akun Anda telah hilang, dicuri atau dinonaktifkan. 

Apabila Anda ingin menjadi pengguna yang terverifikasi, Anda harus 

mengirimkan foto Anda dan kartu identitas (Kartu Tanda 

Penduduk/KTP, Kartu Izin Tinggal Terbatas/KITAS), alamat tempat 

tinggal sesuai KTP/KITAS, alamat tempat tinggal lain (apabila ada), 

tanggal dan tempat lahir Anda, jenis kelamin, kewarganegaraan, 

pekerjaan, nomor telepon seluler, nama ibu dan nomor kartu identitas 

Anda untuk melengkapi proses KYC (Know Your Customer). Setelah 

terverifikasi, Anda dapat menyimpan maksimal Rp 20.000.000 (dua 

puluh juta Rupiah) di dalam Akun Anda. Batas maksimal dana masuk 

per bulan untuk Akun yang terverifikasi adalah senilai Rp 40.000.000 

(empat puluh juta Rupiah) dan Akun yang tidak terverifikasi adalah 

senilai Rp 20.000.000 (dua puluh juta Rupiah). Dengan melakukan 

pendaftaran untuk membuka Akun, Anda mengkonfirmasikan bahwa: 

1) Anda telah memberikan persetujuan kepada kami untuk 

menggunakan data pribadi Anda untuk pelaksanaan Layanan; dan 

2) Anda akan membayar atau mengizinkan kami untuk memotong 

seluruh biaya yang terkait dengan penggunaan Layanan oleh Anda. 

Anda setuju untuk  

1) menjaga kerahasiaan kata sandi dan PIN anda, dan hanya 

menggunakan kata sandi dan PIN Akun pribadi anda saat masuk ke 

Akun,  

2) memastikan bahwa anda menutup dan mengunci Akun anda pada 

akhir setiap sesi di Platform,  
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3) segera memberitahu kami mengenai penggunaan Akun anda secara 

tidak sah, dan  

4) memastikan bahwa informasi Akun anda benar, lengkap, akurat 

dan terbaru. Anda sepenuhnya bertanggung jawab atas seluruh 

kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan Akun anda, bahkan 

jika kegiatan atau penggunaan tersebut tidak dilakukan oleh anda. 

Setelah masuk (log in) ke Akun, anda akan tetap masuk sampai 

anda keluar (log out). Jika seseorang (anda atau orang lain) salah 

memasukkan kata sandi dan/atau PIN sebanyak 5 (lima) kali 

berturut-turut dalam 1 (satu) hari, maka Akun anda akan diblokir. 

Untuk memulihkan Akun anda yang diblokir, anda harus 

menghubungi kami seperti yang ditentukan
2
  

Dengan sitem pengawasan menggunakan pin yang pengguna 

buat sendiri sistem keamanan lebih terjaga karena pin yang tersebut 

hanya diketahui oleh pengguna.  

B. Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Shopee Pay Sebagai Alat 

Pembayaran Sah 

 

Akad merupakan perjanjian yang dilakukan oleh mukalaf dalam 

berbagai hubungan kemanusiaan. 

1. Pengertian perjanjian dalam hukum kontrak mengandung makna 

perbuatan hukum berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat 

hukum 

                                                 
2 “Shopee, (diakses pada tanggal 15 November 2022, Jam 11.28),” 
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2. Transaksi menggunakan media elektronik dikategorikan sebagai transaksi 

khinayah yang keabsahan dan kekuatan hukumnya sama dengan transaksi 

yang dilakukan secara langsung (sarih). Transaksi e-commerce sah 

hukumnya selama barang yang dijual belikan sesuai dengan rincian, 

gambar dan ilustrasi yang dipajang di laman internet. Transaksi elektronik 

sebagai suatu perbuatan hukum, maka yang menjadi acuan adalah niat dan 

tujuan masing-masing pihak yang yang bertransaksi. 

Suatu akad menjadi sah apabila rukun dan syarat telah terpenuhi. 

Rukun akad yang harus dipenuhi adalah a’qidain (orang/pihak yang berakad), 

ma’qud ‘alaih (objek akad), maudu’ al-‘aqd (tujuan atau maksud pokok 

mengadakan akad) dan sighat al-‘aqd (kesepakatan para pihak). 

Transaksi jual beli menggunakan Shopee Pay jika dianalisis 

menggunakan hukum Islam, mengenai rukun-rukun akad, adalah sebagai 

berikut:  

1. ‘Aqidain (pihak yang berakad)  

a. Jelas dalam aplikasi tersebut terdapat penjual dan pembeli.  

b. Harus dewasa dan berakal Penjual dan pembeli dalam aplikasi Shopee 

haruslah seseorang yang sudah dewasa dan berakal. Dalam syarat 

aktivasi Shopee Pay adalah pengguna diharuskan WNI yang berusia 

minimal 17 tahun dan/atau telah memiliki KTP saja, kemudian hanya 

menunggu beberapa menit maka Shopee Pay telah berhasil diaktifkan.  

c. Dengan keinginannya sendiri tanpa adanya paksaan (atas dasar suka 

sama suka).  
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2. Ma’qud alaih (objyek akad atau barang yang diperjualbelikan)  

a. Barang yang menjadi objek akad dapat menerima akibat hukumnya.  

b. Ada faedah, pembeli yang cerdas harusnya membeli barang sesuai 

dengan kebutuhannya.  

3. Maudu’ al-‘aqd (tujuan atau maksud pokok mengadakan akad) Tujuan 

pokok jual beli menggunakan Shopee Pay adalah memindahkan uang tunai 

dari pengguna kepada pihak Shopee yang kemudian diubah menjadi uang 

elektronik.  

4. Sighat al-‘aqd (Ijab dan Qabul) Dalam bab sebelumnya dijelaskan 

mengenai mekanisme transaksi menggunakan ShopeePay. Ketika pembeli 

memilih barang maka pembeli akan dituntun pada form metode 

pembayaran kemudian masuk form checkout untuk melanjutkan membeli 

barang. Jika tidak maka pembeli tidak perlu checkout barang tersebut 

Hasil wawancara dengan salah satu pengguna Shopee pay mengenai 

biaya admin yang dikeluarkan saat melakukan pengisian ulang Shopee Pay 

berbeda, pada saat mengisi menggunakan internet banking seperti BRIMO, 

LIVIN dan BCA MOBILE di kenai biaya sebesar Rp. 500,- sampai dengan 

Rp. 1.000,-. Dan pengisian melalui Minimarket seperti Alfamart, Indomart, 

dan Circle K dikenai biaya sebesar Rp. 1.500,- sampai dengan Rp. 2.500,-. 

Yang dibuktikan pada lampiran gambar dihalaman selanjutnya. Mengenai 

biaya tersebut tidak ada keterangan diawal pada saat akan melakukan 

pengisian ulang Shopee Pay, tetapi langsung terpotong pada saat uang sudah 

masuk sehingga mengharuskan untuk kembali mengisi ulang dan dikenai 
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biaya yang berbeda kembali. Dan juga apabila terjadi kerugian terhadap 

pengguna Shopee Pay tidak bertanggung jawab. 

Hasil wawancara kedua dengan Customer Servis Shopee Pay 

menyebutkan bahwa adanya perbedaan mengenai biaya admin yang dipatok 

tidak tentu dikarenakan Shopee menyebutkan sebagai pihak ketiga dan tidak 

bisa menentukan besaran biaya admin tersebut, yang selanjutnya mengenai 

tanggung jawab apabila terjadi kerugian terhadap pengguna Shopee tidak 

memberikan ganti rugi apapun. Namun apabila terjadi gangguan terkait 

pengisian dan penggunaan Shopee Pay, pihak Shopee hanya memberikan 

bantuan untuk melakukan pengecekan terhadap gangguan yang terjadi apabila 

dalam pengisian gagal dana akan dikembalikan melalui rekening jika 

melakukan pengisian menggunakan Internet Banking dan bila melakukan 

pengisian melalui minimarket seperti Alfamart dan Indomart akan 

dikonfirmasikan ulang untuk pengembalian dana tersebut. 

Berdasarkan penjelasan yang peneliti paparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa secara garis besar akad dari praktik jual beli menggunakan 

Shopee Pay sudah memenuhi beberapa syarat dan rukun akad jual beli . 

Namun ada syarat yang tidak terpenuhi yaitu kejelasan akad di mana tidak 

disebutkan besaran biaya administrasi, sehingga dapat menimbulkan unsur 

penipuan (gharar). Jika suatu akad dalam jual beli tidak terpenuhi syarat dan 

rukunnya, maka akad tersebut menjadi fasid dan tentu saja akad tersebut batal. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan demikian penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

pengenaan biaya administrasi praktik pengisian ulang dan jual beli 

menggunakan Shopee Pay belum sesuai dengan hukum Islam dan Fiqih 

Muamalah biaya administrasi itu kecil sama halnya telah menyalahi pengguna. 

Karena, informasi penyampaian pengenaan biaya administrasi tidak jelas dan 

tegas dinyatakan pada rincian pembayaran meskipun pihak Shopee 

memberikan penjelasan mengenai alasan perbedaan jumlah biaya administrasi. 

Sehingga pengguna dapat merasa dirugikan dan keberatan akan besaran biaya 

administrasi tersebut. Dengan demikian dari hasil analisis prespektif fiqih 

muamalah pengisian ulang shopee pay sah jika sudah mendapatkan izin dari 

pengguna.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang Penggunaan Shopee Pay Sebagai Alat 

Pembayaran Sah Perspektif Fiqih Muamalah, terdapat beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Pihak Shopee sebaiknya mencantumkan besaran biaya administrasi yang 

ada pada rincian checkout atau rincian pembayaran tagihan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dan tidak ada pihak yang dirugikan. Pengguna 

Shopee, terutama muslim pengguna fitur Shopee Pay untuk memenuhi 
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kebutuhannya agar lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli 

menggunakan Shopee Pay. Kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca sangat penulis harapkan. Penelitian ini terbuka bagi para peneliti 

lain untuk dapat meneliti lebih mendalam terhadap pembahasan ini 
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A. Wawancara 

1. Wawancara kepada Customer Servis Shopee 

a. Sejak kapan Shopee Pay mulai dibuat? 

b. Bagaimana sistem jual beli yang menggunakan Shopee Pay sebagai 

alat pembayaran? 

c. Bagaimana sistem pengawasan terhadap Shopee Pay sebagai alat 

pembayaran? Ada atau tidak? 

d. Apakah sistem yang digunakan memberikan jaminan? 

e. Apakah Shopee Pay dalam sistem pengisian dan penggunaannya 

terdapat bunga? 

f. Bagaimana tanggung jawab Shopee sebagai aplikasi yang memuat 

Shopee Pay didalamnya apabila terdapat gangguan yang menyebabkan 

kerugian bagi pengguna Shopee Pay sebagai alat pembayaran? 

2. Wawancara kepada pengguna Shopee Pay 

a. Bagaimana anda menggunakan Shopee Pay? 

b. Apakah selama menggunakan Shopee Pay terdapat kendala? Ada atau 

tidak? 

c. Apakah dalam penggunaan Shopee Pay  sebagai alat pembayaran 

pernah mendapatkan kerugian? 

d. Apakah anda menggunakan Shopee Pay sebagai alat pembayaran 

sehari-hari? 

e. Bagaimana jika dalam penggunaannya anda menemukan kendala dan 

mengalami kerugian? 

f. Apa yang anda lakukan sebagai pengguna apabila terdapat kerugian 

pada saat menggunakan Shopee Pay dan mengetahui bahwa Shopee 

Pay belum bersertifikasi oleh DSN MUI? 



 

 

g. Bagaimana tanggung jawab Shopee sebagai perusahaan yang 

menerbitkan Shopee Pay sebagi alat pembayaran? 

3. Tokoh Agama 

a. Bagaimana anda memandang Shopee Pay sebagai alat pembayaran 

apakah sudah sesuai denga prinsip muamalah yang ada? 

b. Pernahkah anda mendengar ada permasalahan mengenai kerugian 

pengguna Shopee Pay? 

c. Bagaimana tanggapan anda selaku tokoh agama memandang mengenai 

Shopee Pay sebagai alat pembayaran yang saat ini banyak digunakan 

masyarakat di Indonesia yang mayoritas muslim? 
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